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MASJID KRESNO TcP - Di bekas penembakan 5 orang
akhirnya berdiri Masjid Kresno TGP

Siang.Belanda,
Malam Perampok

Dusun Kayang terletak
sekitar empat kilometer dari
jalan raya yang menghubung-
kan Kabupaten Madiun dan
Ponorogo. Berada di kaki
Gunung Wilis, wilayah ini
didominasi areal perbukitan.

"Dahulu Desa Kayang ini
sangat sepi. Tidak banyak
aktivitas seperti sekarang,"
kata MbahYati.

Pada waktu itu, lanjut
MbahYati, di desanya sedang
marak aksi peranpokan.
"Orang tidak berani tidur di
rumah. Kalau malam ancarn-
arr rlatang dari PeramPok,
kalau siang biasanya diburu
Belanda.Pak Kresno dan ka-
wan-kawarmya ifu sebenar-
nya sedang bertugas menjaga
Qusun Kayang dari ancaman
rampok," ungkapnya.

SernentaraMbah Sabil,
yang mengaku berusia
sepuluh tahun saat perisfiwa
tersebut terjadi menambah-
kan, bisa jadi keberadaan
TGP yang sedang berjaga ini
diketahui Belanda karena
adanva mata-mata.

"Pida waktu itu kondisi
. tidakbegitu aman. Banyak

orang yang juga mata-mata
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Dusun Kayang, Dolopo, Madiun ini

Belanda sering berkeliaran,"
ungkap Mbah Sabil.

Untuk menghormati jasa
para tokoh yang tewas saat
bertugas mengamankan Ddsa
Kayang, dibangunlah masjid
dan diberi nama Masjid
Kresno TGP.

Bagian depan masjid
terdapat prasasti yang
menyebutkan namd-nama
korban dalam teror selepas
isya tersebut.

"Kalau dibangun masjid,
akan lebih bermanfaat untuk
warga sekitaq, sekalian men-
doakan yang.sudah tiada,"
pungkas Mbah Yati.
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mori - mb ah -y ati - ilan- ter or-
selepas-isya)


